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PENGALIHAN SEKOLAH PENDIDIKAN GURU

KEPUTUSAN :

MENTERT PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESTA
NOMOR 0426 /071991

TENTANG

DAN SEKOLAH GURL ‘QLAHRAGA
MENJADI SEKOLAN LANJUTAN TINGKAT, ATAS LAIN

MENTERT PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAM,

bahwa untuyk memperluas daya tampung sekolah
meninghkatkar mutu pendidikan nasional

dan
dipandawg
perilu mengalihlkan 119 Sekolah Pendidilkan Guruy

(SPG) dan 1n Sekolah Gury Olahraga (SGO) menjad,
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 1ain.
Tia Undang—undang Nomor 2 Tahun 1989,
2. Peraturan Pemurintah Momor 28 Tahun 1gap,
i Kenutusan_Presiden Republik Indonesia
8. Nomor g4 Tahun 19743

B. Nomor 5 Tahun 1984 sebagaimana talah

beberipa kal i diubah terakhqr
Keputunan Presiden Republi
& Tahun 1991,

C. Nomor 19 Tahun 1984 seb

dengah
Ik Indonesia Homor

agaimana telah diubiah
teraknir dengan KEpufusan Presiden Repub1ik
Indonesia Nomor 6§ Tahun
Preqiden_ﬁenubiik

tagy o

1988 dan Keputusan
indonesia Nomor | Tahun

d. Nomor 220/M Tahun 1986 ; :
=. Nonor BA/M.Tahun 1988,

2 |
4, Keautusan.Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

a. No. 03871/0/1978 tanggal 22 Oesember 1978
b. No. 090/0/1979 tanggai 20 Mei 1979
€. No. D@Zzb/ﬁfigaﬁ'tahgga1 5]

September 1980;




Mamperhatikan:

Menetankan
Pertama

Xedua

Ketiga

Xeempat

,@. No. 0172/0/1983 dan No. 0173/0/1983 tangga)
14 Maret 1883;

No.0Z48/1)/1985 tanggal % Juni 1985:

f. No. CG4/0/1987 tanggal 16 Japuari 1987,

g. No. 12342/U/1989 tanggal § Juni 1989.

@

Pearsetujuamn Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara dengan -surat MNomor B-545/1/91 Tanggal 21
Juni 1931 '

MEMUTUSK AN

Mengalihkan 119 buah SPG Negeri dan 18 buah SGO
Negeri menjadi 114 buah Sckolah Menremngah Umum

Tingkat Atas (SMA), 1 buah Sskolah Menengah

Teknologi [lertanian {SHT Pertanian), 18 buah
Sskalah Mansngah Ekonomi Tingkat Atas (SMEA), 1
buarn Sekolah Menengan Kesejahteraan Keluarga
(SMKK), 3 buah Sekolah Menengah Pekerjaan BSosial

(5rP5), sebagaimana tercantum dalam Lampiran
Keaputusan ini.

Menugaskan kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan 'dan Kebudayaan di Propingi untuk
melaksanaknn pengalihan sekolah yang berada di
wilayahnya masing-masing sebagaimana dimaksud
dalam dikium Pertama mulai tahun pelajaran
1991/18¢2,

Biays untub keperluan pelzksanaan Keputusan inj
bagi masing-masing Propinsi dibebankan pada mata
anggaran pundapatan dan belanja negara Departemen
Pendicikan, tan Kebudayaan yang relevan.

-

Dengan ber:kinya Kepubusan ini Jumlah

2. SHMA  Negari ada 1.883 buah;
D. SMEA Negefilada 328 buah;
©. SMPS Negari ada 13 buah;
d. SMKK Negori ada . B5 buah;
2. SMT Pertanian Negeri ada .30 buah,

terdapat di 27 (dua. suiuh tujuh)
Indcnesia.

Bropinsi dij




¥ !

Kelima

- Keputusan ini mulai berlaky pada tanggal "1 ‘Juli
1891.

Ditetapkan di Jalarta
pada tanggal 15 Juli 1991

MENTERL PENDIDIKAN DAN KEBUDAYARA |
A0 b,
Gekretaris Jenderval,

Lid.

BAMBANG TRIAMIONHD




CALTHAM  mnputusan ini disarpaikan kepada
v Ienterd Hepara Fendayagmmaan Apar “abur Negara,
<o elaebards Jenderal Ceparteman Pendidikan dan Kebudaynnn,
o Inspektur lenderal Departenen Pendidlkan dan Kebudayann,
“emun Direktur Jenderal dalam lingkungan Departenen Pendidikan -
rebudayann,
fepala Badan Penelitlsn dan Fengembangon Pondidilen dan Kebudiysm
Departemen Pendidilkas dan Yebudayaan,
Y. femua Sekretaris Direktorat Jenderal, Inspektorat Jenderal, duan Badar,
Fenelitian dan Pengeiibangan Pendidikan dan Kebudayaan dalam linrkunpn:
_ L"}‘\HJ tenen Peididikan dan . Kebudayaari,
uma Direktorat, Biro, Pusat Inspektur dan Perum dalam  Linphurimarn
br-parberren Perdidikan dan Kebudayaan,
" Kepala Kanto, Wilayah Departemen Pendidikan dan Hebudayaun di Propina!
srtenpat,
+  Ouberrur Kepala Daerals Tingkat I di Propinsi setempat,
Badan Administrasi Kepegawalan Negara,
<+» Badan Pemeriksa Keuvangan,
‘. Dlrektorat Jenderal Anggaran Departemen Keuangan,
+ 1+ Hantor Perbendaharaan Megara setenpat,
+ {ang bervangutan wntuk clipergmbkemseperlunya.

Salinan gesubl dergan asllnya
Kepala Ba,iarp-‘r"i p}(}rm‘ryan Fancangan Peraburan
i‘r*r*undmg-.-dﬁdﬁ amen Pendidikan dan
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